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Abstract: The Influence of Team Accelerated Instruction Learning Model to the Physics Learning 

Result of the X Grade Students at SMA� 2 Watansoppeng. This research is an experimental 

research which aimed to: (1) find out the Physics Learning Result of the the X Grade Students at 

SMA# 2 Watansoppeng who were taught by Team Accelerated Instruction Learning Model (2) find 

out the Physics Learning Result of the X Grade Students at SMA# 2 Watansoppeng who were taught 

by Conventional Learning (3) find out if there is a positive influence of Team Accelerated Instruction 

Learning Model to the Physics Learning Result of the X Grade Students at SMA# 2 Watansoppeng. 

Population in this research is all students on the X Grade at SMA# 2 Watansoppeng  academic year 

2014/2015, consist of eight classes with 176 students, then the sample is randomly chosen. Control 

class consists of 20 students and so does the experimental class. The descriptive analysis show that 

the average score of Physics Learning Result of the X Grade Students at SMA# 2 Watansoppeng who 

were taught by Team Accelerated Instruction Learning Model is on the high category. While the 

average score of Physics Learning Result of the X Grade Students at SMA# 2 Watansoppeng who 

were taught by conventional Learning Model is on the low category. Inferential analysis show that 

there is a difference in the Physics Learning between students who were taught by Team Accelerated 

Instruction Learning Model and students who were taught by Conventional Learning on the X Grade 

at SMA# 2 Watansoppeng. 

Key words: team accelerated instruction, physics learning result, physics 

Abstrak: Pengaruh Model Pembelajaran Team Accelerated Instruction terhadap Hasil Belajar 

Fisika Peserta Didik Kelas X SMA �egeri 2 Watansoppeng. Penelitian ini adalah penelitian 

eksperimen yang bertujuan untuk : (1) Untuk mengetahui seberapa besar hasil belajar fisika peserta 

didik kelas X SMA Negeri 2 Watansoppeng yang diajar menggunakan model pembelajaran Team 

Accelerated Instruction. (2) Untuk mengetahui seberapa besar hasil belajar fisika peserta didik kelas 

XSMA Negeri 2 Watansoppeng yang diajar menggunakan pembelajaran konvensional. (3) Untuk 

mengetahui apakah terdapat pengaruh yang positif model pembelajaran Team Accelerated Instruction 

terhadap hasil belajar fisika peserta didik kelas X SMA Negeri 2 Watansoppeng. Populasi dalam 

penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas X SMA Negeri 2 Watansoppeng pada tahun ajaran 

2014/2015 yang terdiri dari 8 kelas dengan jumlah 176 orang, sedangkan sampelnya diperoleh dengan 

cara acak. Kelas yang terdiri dari 20 siswa pada kelas kontrol dan 20 siswa pada kelas eksperimen. 

Hasil analisis deskriptif  menunjukkan bahwa skor rata-rata hasil belajar fisika siswa kelas X SMA 

Negeri 2 Watansoppeng yang diajar melalui model pembelajaran Team Accelerated Instruction berada 

pada kategori tinggi. Sedangkan skor rata-rata hasil belajar fisika siswa kelas X SMA Negeri 2 

Watansoppeng yang diajar melalui model pembelajaran konvensional berada pada kategori rendah. 

Hasil analisis inferensial menunjukkan bahwa terdapat perbedaan pada hasil belajar fisika peserta 

didik yang diajar dengan model pembelajaran Team Accelerated Instruction dengan peserta didik 

yang diajar dengan pembelajran konvensional kelas X SMA Negeri 2 Watansoppeng. 

Kata Kunci: team accelerated instruction, hasil belajar, fisika 

 

 

PE�DAHULUA� 

Fisika sebagai bagian dari sains (IPA) dapat 

dipandang sebagai sebuah cara berpikir untuk 

memahami dan menguasai alam, sebagai cara 

investigasi atau penyelidikan dan sebuah 

pengetahuan yang sudah terbentuk. Pemahaman 

mengenai aspek-aspek  fisika sebagai sains yang 

demikian dapat membantu guru dalam 

mempersiapkan pengajaran fisika. Dalam belajar 

fisika yang pertama dituntut adalah kemampuan 
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untuk memahami konsep, prinsip maupun 

hukum-hukum, kemudian diharapkan siswa 

mampu menyusun sendiri dengan tingkat 

kematangan dan perkembangan intelektualnya. 

Belajar fisika yang dikembangkan adalah 

kemampuan berpikir analitis, induktif dan 

deduktif dalam menyelesaikan masalah yang 

berkaitan dengan peristiwa alam sekitar, baik 

secara kualitatif maupun kuantitatif dengan 

menggunakan matematika, serta dapat 

mengembangkan pengetahuan, keterampilan dan 

sikap percaya diri. 

Berdasarkan kenyataan di lapangan, pada 

dasarnya para peserta didik memasuki kelas 

dengan berbekal pengetahuan yang berbeda-beda, 

sehingga ketika guru menyampaikan suatu materi 

pelajaran dalam kelas yang beragam 

pengetahuannya, kemungkinan beberapa peserta 

didik tidak mempunyai keterampilan-

keterampilan prasyarat untuk mempelajari materi 

tersebut. Sedangkan peserta didik lain mungkin 

telah mengetahui materi tersebut, sehingga dapat 

mempelajari dengan cepat dan waktu yang tersisa 

terbuang percuma. 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara 

yang dilakukan peneliti dengan salah satu guru 

mata pelajaran fisika di SMA Negeri 2 

Watansoppeng diperoleh informasi, bahwa SMA 

Negeri 2 Watansoppeng terdiri dari 8 kelas. 

Adapun skor KKM (Kriteria Ketuntasan 

Minimal) yang harus dicapai oleh peserta didik 

adalah 70, namun KKM rata-rata yang diperoleh 

peserta didik hanya mencapai 65. Secara umum 

hasil belajar fisika peserta didik di SMA Negeri 2 

Watansoppeng masih tergolong rendah, masih 

banyak peserta didik yang sulit melampaui skor 

KKM tersebut. Hal ini terlihat bahwa hanya 

sekitar 30% peserta didik yang mampu mencapai 

skor KKM yang sudah ada. Disamping itu, pada 

proses belajar mengajar guru menerapkan model 

pembelajaran konvensional dengan menggunakan 

metode ceramah. Sementara karakteristik peserta 

didik di sekolah tersebut cenderung aktif dan 

suka berdiskusi.  

Dari hasil penelitian yang dilakukan oleh 

Lebbi (2010) di SMP Negeri 1 Makassar 

menunjukkan bahwa hasil belajar peserta didik 

meningkat dengan menerapkan model 

pembelajaran kooperatif tipe TAI. Hal ini 

ditunjukkan dari hasil analisis deskriptifnya 

bahwa hasil belajar fisika peserta didik 

meningkat dari 62,5% menjadi 75,00%. 

Penelitian ini dilakukan pada peserta didik 

tingkat SMP untuk melihat bagaimana hasil 

belajar peserta didik dengan menggunakan model 

pembelajaran Team Accelerated Instruction.  

Penelitian yang sama juga dilakukan oleh 

Makmur (2011) di SMA Negeri 3 Polewali yang 

menunjukkan bahwa hasil belajar fisika peserta 

didik melalui penerapan model pembelajaran 

kooperatif tipe TAI dengan lembar kerja 

berstruktur pada peserta didik kelas XI IPA2 

mencapai ketuntasan 97,5% dengan perolehan 

skor rata-rata sebesar 79,6. Penelitian yang 

dilakukan oleh Makmur ini mengolaborasikan 

antara model pembelajaran Team Accelerated 

Instruction dengan metode lembar kerja 

berstruktur. Sedangkan Pada penelitian ini 

hampir sama dengan penelitian yang dilakukan 

oleh Lebbi, peneliti menggunakan model 

pembelajaran Team Accelerated Insrtuction 

untuk melihat hasil belajar peserta didik namun 

pada peserta didik  tingkat SMA yaitu pada SMA 

Negeri 2 Watansoppeng Kab. Soppeng.   

Mencermati hal tersebut di atas, perlu 

dilakukan perubahan proses pembelajaran fisika. 

Banyak model pembelajaran yang dapat 

merangsang peserta didik untuk saling 

bekerjasama dan bertanggung jawab terhadap 

kelompoknya serta dapat disesuaikan dengan 

karakteristik peserta didik. Salah satu model 

pembelajaran yang dapat digunakan dalam 

pembelajaran fisika adalah model pembelajaran 

team accelerated instruction. 
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Model pembelajaran kooperatif tipe TAI 

(Team Accelerated Instruction) merupakan 

model pembelajaran yang menarik, karena 

menerapkan gabungan dari dua hal yaitu belajar 

dengan kemampuan masing-masing individu dan 

belajar kelompok. Inti dari pembelajaran TAI ini 

adalah pembelajaran dengan membentuk 

kelompok-kelompok belajar kecil yang heterogen 

terdiri dari 4 sampai 5 peserta didik dalam setiap 

kelompoknya, diikuti dengan pemberian bantuan 

secara individu bagi peserta didik yang 

memerlukannya. 

Setelah diimplementasikan model 

pembelajaran kooperatif tipe TAI,dalam proses 

pembelajaran diharapkan materi yang 

disampaikan akan lebih mudah dipahami oleh 

peserta didik, peserta didik juga merasa senang 

dan antusias selama proses pembelajaran. 

Sehingga dapat menyelesaikan masalah yang 

diberikan. Terjadinya interaksi dalam kelompok 

dapat melatih peserta didik menerima anggota 

kelompok lain yang berkemampuan dan 

berlatarbelakang berbeda. Peserta didik 

bertanggung jawab memberi penjelasan kepada 

temannya sebagai anggota kelompok belajar. 

Kerjasama antar anggota dalam kelompok akan 

tercipta, kerena peserta didik merasa bahwa 

keberhasilan kelompok ditentukan oleh masing-

masing anggota untuk menyelesaikan tugas yang 

diberikan. Setelah tumbuh motivasi untuk belajar 

yang disebabkan oleh pengaruh kerja kelompok 

maka kemampuan belajar akan berkembang, dan 

prestasi belajar akan menjadi lebih baik. 

Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti 

termotivasi untuk melakukan penelitian dengan 

judul “Pengaruh Model Pembelajaran TAI (Team 

Accelerated Instruction) terhadap Hasil Belajar 

Fisika Peserta Didik Kelas X SMA Negeri 2 

Watansoppeng”. 

METODE 

Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 

2 Watansoppeng tahun ajaran 2014/2015 dengan 

subjek penelitian adalah peserta didik kelas X 

SMA Negeri 2 Watansoppeng tahun pelajaran 

2015/2016.   

Jenis penelitian ini adalah true experimental 

design dengan menggunakan post test only 

control group design. 

 

(Sugiyono, 2009). 

 

Dimana R = pengacakan, X = perlakuan atau 

Treatment,   - =  tanpa perlakuan, O1 = hasil 

posttest kelompok eksperimen dan O2 = hasil 

posttest kelompok kontrol. 

Variabel yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah model pembelajaran team accelerated 

instruction sebagai variabel bebas dan variabel 

terikatnya adalah hasil belajar fisika peserta 

didik. 

Pengumpulan data dalam penelitian ini 

dilakukan dengan menggunakan tes hasil belajar 

berupa soal-soal pilihan ganda yang diberikan 

pada pertemuan akhir. Prosedur penskoran 

dilakukan dengan menggunakan model 

penskoran soal pilihan ganda yaitu jawaban yang 

benar akan diberi skor 1 dan jawaban yang salah 

diberi skor 0.  

HASIL DA� DISKUSI  

Berdasarkan hasil analisis deskriptif, 

diperoleh bahwa kelas eksperimen yang diajar 

dengan pembelajaran Team Accelerated 

Instruction skor rata-rata yang lebih tinggi 

dibandingkan dengan kelas kontrol yang diajar 

menggunakan pembelajaran konvensional. 

Adapun gambaran hasil belajar fisika antara 

kedua kelompok, yaitu kelompok peserta didik 

yang diajar menggunakan pembelajaran Team 

Accelerated Instruction sebagai kelas eksperimen 

dan kelompok peserta didik yang diajar 
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menggunakan pembelajaran konvensional 

sebagai kelas kontrol dirangkum dalam tabel di 

bawah ini: 

Tabel 1. Statistik Skor Hasil Belajar Fisika 

Kelompok Eksperimen dan Kelompok Kontrol 

Peserta Didik Kelas X SMA Negeri 2 

Watansoppeng 

 

Statistik 

�ilai Statistik 

Kelas 

Eksperimen 

Kelas 

Kontrol 

Ukuran sampel 20 20 

Skor tertinggi 22 20 

Skor terendah 14 11 

Rentang skor 9 9 
Skor rata-rata 16,0 13,8 

Standar deviasi 2,74 2,77 

Varians 7,50 7,67 

 Tabel 1 menunjukkan bahwa skor rata-

rata yang diperoleh pada kelas eksperimen lebih 

tinggi daripada skor rata-rata yang diperoleh pada 

kelas kontrol. Sedangkan standar deviasi yang 

diperoleh pada kelas eksperimen lebih rendah 

daripada standar deviasi yang diperoleh pada 

kelas kontrol. Hal ini menunjukkan bahwa 

sebaran skor lebih dekat kepada rata-rata. 

Persentase hasil belajar fisika peserta didik kelas 

yang diajar dengan menggunakan pembelajaran 

Team accelerated Instruction dan yang 

menggunakan pembelajaran konvensional 

sebagai berikut: 

 

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Hasil Belajar Fisika Peserta Didik Kelompok Eksperimen Kelas X SMA 
Negeri 2 Watansoppeng 

 

�o 
Interval 

Persentase 

Interval 

Skor 
Kategori Frekuensi Persentase 

1 81-100 20 – 24 Sangat tinggi 5 25 % 

2 66-80 16 – 19 Tinggi 9 45 % 

3 56-65 14 – 15 Sedang 4 20 % 

4 41-55 10 – 13 Rendah 2 10 % 

5 0-40 0 – 9 Sangat rendah 0 0 % 

JUMLAH 20 100 % 

 

Tabel 2 menunjukkan bahwa hasil belajar 

fisika peserta didik pada kelas eksperimen 

diperoleh 2 orang dengan persentase 10% berada 

dalam kategori rendah, 4 orang dengan 

persentase 20% berada dalam kategori sedang, 9 

orang dengan persentase 45% dalam kategori 

tinggi dan 5 orang dengan persentase 25% berada 

dalam kategori sangat tinggi. Terlihat juga bahwa 

skor rata-rata kelas eksperimen sebesar 16,0 

berada pada kategori tinggi. 

 

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Hasil Belajar Fisika Peserta Didik Kelompok Kontrol Kelas X SMA 

Negeri 2 Watansoppeng 

 

�o 
Interval 

Persentase 

Interval 

Skor 
Kategori Frekuensi Persentase 

1 81-100 20 – 24 Sangat tinggi 1 5% 

2 66-80 16 – 19 Tinggi 8 40 % 

3 56-65 14 – 15 Sedang 4 20 % 
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�o 
Interval 

Persentase 

Interval 

Skor 
Kategori Frekuensi Persentase 

4 41-55 10 – 13 Rendah 7 35 % 

5 0-40 0 – 9 Sangat rendah 0 0 % 

JUMLAH 20 100 % 

 

Tabel 3 menunjukkan bahwa hasil belajar 

fisika peserta didik untuk kelas kontrol diperoleh 

7 orang dengan persentase 35,00% berada dalam 

kategori rendah, 4 orang dengan persentase 20% 

dalam kategori sedang, 8 orang dengan 

persentase 40% dalam kategori tinggi dan 1 

orang dengan persentase 5% dalam kategori 

tinggi. Terlihat juga bahwa skor rata-rata peserta 

didik kelas kontrol sebesar 13,8 berada pada 

kategori rendah. 

Berdasarkan hasil penelitian, dilakukan 

pengujian normalitas, homogen dan hipotesis, 

sebagai berikut. 

a. Pengujian Normalitas Data 

Pengujian normalitas bertujuan untuk 

menyatakan data skor hasil belajar fisika untuk 

masing-masing kelompok perlakuan berasal dari 

populasi berdistribusi normal atau tidak 

berdistribusi normal. 

Untuk pengujian normalitas data, telah 

ditetapkan kriteria pengujian bahwa data 

dikatakan berdistribusi normal bila χ
2

hitung lebih 

kecil dari χ
2

tabel dimana χ
2

tabel  diperoleh dari daftar 

χ2 dengan dk = (k-3) pada taraf signifikan α = 

0,05.Hasil pengujian normalitas menunjukkan 

bahwa χ2
hitung = 5,50< χ2

tabel = 5,99 untuk kelas 

eksperimen. Untuk kelas kontrol diperoleh nilai 

χ2
hitung = 5,31< χ2

tabel = 5,99. Hal ini menunjukkan 

bahwa data skor pada kelas eksperimen dan kelas 

kontrol terdistribusi normal, dengan taraf nyata 

masing-masing α = 0,05. 

b. Pengujian homogenitas varians 

Berdasarkan hasil pengujian normalitas, 

data yang diperoleh dari populasi dinyatakan 

berdistribusi normal. Hal ini berarti pengujian 

dilanjutkan dengan uji homogenitas varians 

populasi. Dari hasil perhitungan pengujian 

homogenitas varians populasi diperoleh nilai 

Fhitung = 1,02 dan nilai Ftabel = 2,12 karena 

Fhitung<Ftabelmaka dapat disimpulkan bahwa data 

dalam penelitian ini berasal dari populasi yang 

homogen. 

c. Pengujian Hipotesis 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis 

penelitian dengan menggunakan uji-t (dua pihak), 

diperoleh nilai thitung sebesar 6,87 sedangkan pada 

taraf dk =38 adalah sebesar 2,04. 

Berdasarkan analisis menunjukkan bahwa 

thitung = 6,87> ttabel = 2,04. Dengan demikian 

hipotesis H0 ditolak dan Ha diterima, sehingga 

dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan 

yang signifikan hasil belajar fisika peserta didik 

yang diajar dengan menggunakan model 

pembelajaran Team Accelerated Instruction 

dengan peserta didik yang diajar dengan 

menggunakan pembelajaran konvensional. 

Diskusi  

Berdasarkan hasil analisis deskriptif dan 

analisis infrensial terlihat bahwa hasil belajar 

fisika antara peserta didik yang diajar 

menggunakan pembelajaran Team Accelerated 

Instruction dengan peserta didik yang diajar 

menggunakan pendekatan konvensinal diperoleh 

hasil yang berbeda.  

Hasil analisis deskriptif memperlihatkan 

bahwa hasil belajar fisika peserta didik kelas X 

SMA Negeri 2 Watansoppeng  yang mengikuti 

pembelajaran dengan menggunakan 

pembelajaran Team Accelerated Instruction 

diperoleh rata-rata skor lebih tinggi daripada 

yang diajar menggunakan pendekatan 

konvensional. 
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Hasil analisis inferensial pada pengujian 

hipotesis dengan menggunakan uji-t, 

memperlihatkan H0 ditolak dan Ha diterima. 

Dapat dikatakan bahwa terdapat perbedaan yang 

signifikan hasil belajar fisika peserta didik yang 

diajar menggunakan model pembelajaran Team 

Accelerated Instruction dengan hasil belajar 

peserta didik yang diajar dengan menggunakan 

pembelajaran konvensional .Hal tersebut dapat 

dilihat pada hasil belajar masing-masing kelas, 

dimana skor rata-rata (X)��� pada kelas yang diajar 

dengan pembelajaran Team Accelerated 

Instruction lebih tinggi daripada kelas yang diajar 

menggunakan pembelajaran konvensional. 

Hal ini menunjukkan bahwa hasil belajar 

siswa yang mendapat pengajaran dengan 

pembelajaran Team accelerated Instruction lebih 

baik daripada yang mendapat pembelajaran 

konvensional. Hal ini disebabkan karena ada 

perlakuan yang berbeda terhadap sampel. Pada 

kelompok eksperimen proses pengajaran yang 

menggunakan pembelajaran Team accelerated 

instruction, dalam proses pembelajaran peserta 

didik berinteraksi dengan siswa lain dalam satu 

kelompok yang dapat melatih peserta didik 

menerima anggota kelompok lain yang 

berkemampuan dan berlatarbelakang berbeda. 

Peserta didik bertanggungjawab memberi 

penjelasan kepada temannya sebagai anggota 

kelompok belajar. Kerjasama antar anggota 

dalam kelompok akan tercipta, karena peserta 

didik merasa bahwa keberhasilan kelompok 

ditentukan oleh masing-masing anggota untuk 

menyelesaikan tugas yang diberikan. Setelah 

tumbuh motivasi untuk belajar yang disebabkan 

oleh pengaruh kerja kelompok maka kemampuan 

belajar akan berkembang dan prestasi belajar 

akan menjadi lebih baik. 

Dalam penelitian ini terdapat beberapa 

kendala, dimana peserta didik dalam kelas 

eksperimen masih ada yang sekedar melihat 

temannya bekerja dan ada pula yang terlalu ribut. 

Ada peserta didik yang merasa pintar tidak mau 

mengajari temannya. Namun hal ini bisa diatasi 

dengan memberikan perhatian kepada peserta 

didik yang ribut dengan cara menatap matanya 

agar peserta didik merasa bersalah akan 

perlakuannya. Saya sebagai pengajar juga 

menjelaskan bahwa keberhasilan kelompok 

dinilai dari keberhasilan individunya memahami 

apa yang diberikan, saya memperingatkan bahwa 

setelah proses pembelajaran selesai saya akan 

menunjuk peserta didik sebagai perwakilan dari 

kelompoknya untuk mengerjakan soal yang akan 

saya berikan. Jadi, setiap peserta didik harus aktif 

dalam kelompoknya, bagi yang mempunyai 

pengetahuan lebih dapat berbagi dan mengajari 

anggota kelompoknya. Bagi yang belum 

mengerti bisa bertanya kepada guru (peneliti). 

SIMPULA� 

a. Skor rata-rata hasil belajar peserta didik yang 

diajar menggunakan pembelajaran Team 

Accelerated  Instruction sebesar 16,0 dan 

berada dalam kategori tinggi. 

b. Skor rata-rata hasil belajar peserta didik yang 

diajar dengan menggunakan pembelajaran 

konvensional sebesar 13,8 dan berada dalam 

kategori rendah. 

c. Terdapat perbedaan yang signifkan hasil 

belajar fisika peserta didik yang diajar 

menggunakan model pembelajaran Team 

Accelerated Instruction dengan peserta didik 

yang diajar menggunakan pembelajaran 

konvensional. 
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